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PERANCANGAN CHATBOT MENGGUNAKAN METODE NATURAL
LANGUAGE PROCESSING (NLP) UNTUK PELAYANAN INFORMASI
PADA LAZISMU KOTA MEDAN MENGGUNAKAN ARTIFICIAL
INTELLIGENCE

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah chatbot yang menggunakan
metode Natural Language Processing (NLP) untuk meningkatkan pelayanan
informasi pada Lazismu Kota Medan. Dengan semakin meningkatnya kebutuhan
masyarakat akan akses informasi yang cepat dan akurat, Lazismu membutuhkan
solusi teknologi yang efektif. Chatbot berbasis Artificial Intelligence (Al) dipilih
karena kemampuannya dalam memproses dan memahami bahasa alami,
memungkinkan interaksi yang lebih alami antara pengguna dan sistem. Metode
NLP diterapkan untuk mengenali dan menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh
pengguna dengan efisiensi tinggi. Penelitian ini melibatkan analisis kebutuhan,
perancangan sistem, serta implementasi dan pengujian chatbot. Hasil dari pengujian
menunjukkan bahwa chatbot yang dirancang mampu memberikan respon yang
relevan dan akurat terhadap berbagai pertanyaan terkait layanan Lazismu, sehingga
dapat membantu meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan informasi.

Kata Kunci: Chatbot, Natural Language Processing, Avrtificial Intelligence, Pelayanan
Informasi, Lazismu, Kota Medan.
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CHATBOT DESIGN USING NATURAL LANGUAGE PROCESSING
(NLP) METHOD FOR INFORMATION SERVICES AT LAZISMU
MEDAN CITY USING ARTIFICIAL INTELLIGENCE

ABSTRACT

This research aims to design a chatbot that uses the Natural Language Processing
(NLP) method to improve information services at Lazismu Medan City. With the
increasing need for fast and accurate access to information, Lazismu needs an
effective technology solution. An Artificial Intelligence (Al)-based chatbot was
chosen due to its ability to process and understand natural language, allowing for a
more natural interaction between the user and the system. NLP methods were
applied to recognize and respond to questions posed by users with high efficiency.
This research involves needs analysis, system design, and chatbot implementation
and testing. The results from the testing show that the designed chatbot is able to
provide relevant and accurate responses to various questions related to Lazismu
services, thus helping to improve the efficiency and quality of information services.

Keywords: Chatbot, Natural Language Processing, Artificial Intelligence, Information
Services, Lazismu, Medan City.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Latar belakang penelitian ini menggarisbawahi kebutuhan mendesak akan integrasi
teknologi canggih dalam pelayanan sosial, khususnya oleh lembaga-lembaga keagamaan
seperti LAZISMU Kota Medan. Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence / Al) telah
berkembang pesat dalam dekade terakhir penggunaannya banyak diimplementasikan di
lintas sektor seperti Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Universitas, dan Pemerintahan
(Rukmayuninda Ririh et al., 2020). Konteks ini menjadi semakin penting mengingat peran
signifikan yang dimainkan oleh LAZISMU dalam mendukung kesejahteraan sosial dan
ekonomi masyarakat Kota Medan.

Kota Medan, sebagai salah satu kota terbesar di Indonesia, merupakan pusat
berbagai aktivitas ekonomi, sosial, dan budaya. Dengan populasi yang beragam dan
dinamis, kebutuhan akan informasi yang tepat dan akurat semakin meningkat. LAZISMU,
sebagai lembaga amil zakat, infak, dan sedekah yang berafiliasi dengan Muhammadiyah,
memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola dan mendistribusikan dana-dana sosial
ini untuk kesejahteraan masyarakat. Selain itu, LAZISMU juga berperan dalam
menyediakan berbagai program dan layanan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat, seperti pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi.

Namun, dalam menjalankan tugasnya, LAZISMU sering dihadapkan pada
tantangan besar, terutama dalam hal manajemen informasi dan komunikasi dengan
masyarakat. Proses manual yang saat ini banyak digunakan dalam menanggapi pertanyaan
dan permintaan informasi dari masyarakat dapat menjadi tidak efisien dan rawan kesalahan.
Hal ini dapat menyebabkan keterlambatan dalam pemberian informasi dan penurunan
kualitas layanan, yang pada akhirnya dapat mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap

lembaga ini.



Dalam konteks inilah, teknologi Artificial Intelligence (Al) menawarkan solusi
yang inovatif. Chatbot telah digunakan secara luas dalam berbagai industri seperti e-
commerce, perbankan, kesehatan, dan pendidikan untuk meningkatkan efisiensi dan
memberikan layanan 24/7 kepada pengguna (llyas et al., 2024). Chatbot NLP asisten telah
terbukti menjadi solusi yang efektif dalam memenuhi kebutuhan pengguna untuk layanan
24/7, meningkatkan efisiensi, mempercepat waktu respons, dan mengurangi biaya
pengelolaan pelanggan (llyas et al., 2024). Dengan mengimplementasikan Chatbot ini,
LAZISMU dapat menyediakan layanan informasi yang tersedia 24/7, cepat, akurat, dan
dapat diakses kapan saja oleh masyarakat. Chatbot ini dapat membantu menjawab
pertanyaan umum, memberikan informasi terkait program-program LAZISMU, serta
membantu masyarakat dalam proses donasi dan penyaluran zakat.

Selain meningkatkan efisiensi pelayanan informasi, penggunaan Chatbot juga
memiliki potensi untuk mengurangi beban kerja staf LAZISMU, memungkinkan mereka
untuk fokus pada tugas-tugas yang lebih strategis dan berdampak langsung pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, teknologi ini tidak hanya
meningkatkan kualitas pelayanan tetapi juga memberdayakan sumber daya manusia dalam
organisasi.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Chatbot
menggunakan metode NLP untuk pelayanan informasi di LAZISMU Kota Medan. Dengan
pendekatan ini, diharapkan bahwa LAZISMU dapat memberikan pelayanan yang lebih
baik kepada masyarakat, meningkatkan efisiensi operasional, dan memperkuat peran
mereka sebagai lembaga sosial yang inovatif dan responsif.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan sebuah model Chatbot yang
tidak hanya efektif dalam memberikan informasi, tetapi juga mampu beradaptasi dengan
berbagai kebutuhan dan konteks pengguna. Hal ini penting mengingat beragamnya
pertanyaan dan permintaan informasi yang mungkin muncul dari masyarakat. Selain itu,

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan



teknologi Al di bidang pelayanan sosial, yang pada akhirnya dapat diadopsi oleh lembaga-
lembaga serupa lainnya di seluruh Indonesia.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
efisiensi dan kualitas layanan yang diberikan oleh LAZISMU, tetapi juga mencerminkan
komitmen mereka dalam mengadopsi teknologi terbaru untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara menyeluruh. Melalui penggabungan teknologi Al dan nilai-nilai sosial,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam peningkatan
kualitas hidup dan akses terhadap layanan bagi masyarakat Kota Medan, serta menjadi

model yang dapat ditiru oleh lembaga-lembaga lainnya.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang dan
mengembangkan chatbot yang efektif menggunakan metode Natural Language Processing
(NLP) untuk meningkatkan pelayanan informasi di LAZISMU Kota Medan, serta
mengukur sejauh mana penggunaan chatbot tersebut dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan kualitas pelayanan informasi, dan dampaknya terhadap beban kerja staf

dan kepuasan masyarakat di LAZISMU Kota Medan.

1.3. Batasan Masalah
Terdapat beberapa permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini fokus pada penggunaan Natural Language Processing (NLP) untuk
memahami dan memproses bahasa alami dari pengguna.

2. Data untuk pelatihan Chatbot bersumber dari situs web resmi LAZISMU Kota
Medan, media sosial LAZISMU Kota Medan, dan wawancara dengan pengurus
LAZISMU Kota Medan.

3. Chatbot yang dikembangkan dalam penelitian ini difokuskan untuk memberikan
layanan informasi seputar program-program LAZISMU, proses donasi, dan

penyaluran zakat. Chatbot ini tidak akan mencakup layanan konsultasi personal,



bantuan teknis yang mendalam, atau interaksi yang memerlukan intervensi
manusia secara langsung.

4. Chatbot yang dikembangkan akan diterapkan pada platform-platform digital yang
digunakan oleh LAZISMU Kota Medan, seperti Telegram resmi LAZISMU Kota
Medan.

5. Hasil dari penelitian ini hanya akan diterapkan dan diuji di lingkungan LAZISMU
Kota Medan dan tidak akan diekstrapolasi untuk organisasi serupa di daerah lain
tanpa modifikasi lebih lanjut.

Penelitian ini tidak mencakup analisis mendalam tentang teknologi keamanan data atau
privasi pengguna yang mungkin relevan dalam implementasi chatbot di lingkungan

produksi.

1.4.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam realisasi penelitian ini adalah :

1. Mengembangkan chatbot yang menggunakan teknologi Natural Language
Processing (NLP) untuk memberikan layanan informasi secara efektif dan efisien
di LAZISMU Kota Medan.

2. Meningkatkan kualitas pelayanan informasi yang diberikan kepada masyarakat
dengan menyediakan layanan yang cepat, akurat, dan tersedia 24/7.

3. Meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan oleh
LAZISMU dengan menyediakan informasi yang mudah diakses dan responsif

terhadap kebutuhan mereka.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun beberapa keuntungan dan manfaat menggunakan chatbot dalam penelitian ini
yaitu :

1. Chatbot ini akan Meningkatkan efisiensi operasional di LAZISMU dengan

mengurangi waktu respon terhadap pertanyaan dan permintaan informasi dari



masyarakat, serta mengurangi beban kerja staf melalui otomatisasi tugas-tugas
rutin.
2. Mengurangi kesalahan dalam penyampaian informasi melalui otomatisasi proses
penjawaban pertanyaan, sehingga informasi yang diberikan konsisten dan tepat.
Masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi terkait program-program

LAZISMU, proses donasi, dan penyaluran zakat, kapan saja dan di mana saja.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Chatbot
Bot merupakan software program yang mengandung sejumlah data, jika kita
memberikan masukan, maka program ini akan memberikan jawaban (Azwary et al., 2020).
Chatbot adalah program komputer yang memproses bahasa alami dari pengguna dan
menghasilkan respon kemudian dikirim kembali ke pengguna (Yunefri et al., 2021).
Chatbot merupakan pengembangan aplikasi komputer yang dirancang untuk dapat
berinteraksi dengan manusia melalui pesan teks, maupun suara. Chatbot telah dibekali
dengan kecerdasan buatan dan pemrosesan bahasa alami / NLP yang membuatnya menjadi
aplikasi komputer yang cerdas dan dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
manusia. Chatbot dibangun untuk membantu manusia dalam hal pelayanan informasi /
customer service, dengan topik yang sudah disiapkan (Eka Yuniar & Heri Purnomo, 2019).
Chatbot terdiri dari tiga kombinasi, di mana ketiga kombinasi inilah yang
membentuk sebuah chatbot, di antaranya adalah:
a) Antarmuka Pengguna (User Interface/Ul)

Antarmuka pengguna (user interface) merupakan bagian dari komputer dan
perangkat lunak yang dapat dilihat, didengar, disentuh, dan diajak bicara, baik secara
langsung maupun dengan proses pemahaman tertentu (Ardhiyani & Bachtiar, 2014).
Desain antarmuka pengguna yang baik sangat penting karena dapat meningkatkan
pengalaman pengguna saat berinteraksi dengan chatbot melalui aplikasi pesan berbasis
teks. Dengan antarmuka yang intuitif dan ramah pengguna, interaksi menjadi lebih
lancar dan menyenangkan, memastikan bahwa pengguna dapat mengakses informasi
dan layanan yang mereka butuhkan dengan cepat dan tanpa kesulitan.

b) Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al)



Artificial Intelligence adalah suatu bidang studi tentang bagaimana membuat komputer
mampu melakukan suatu hal yang dapat dilakukan manusia dengan lebih baik. Salah satu
aplikasi yang menggunakan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) adalah aplikasi
ChatBot (Panjaitan & Effendi, 2019).ChatBot dikategorikan sebagai pemrosesan bahasa
alami atau natural language yang merupakan salah satu bidang kecerdasan buatan yang
melakukan pengolahan bahasa alami agar pengguna dapat berkomunikasi dengan komputer
menggunakan bahasa sehari-hari (Azwary et al., 2020). Dengan menggunakan Al, chatbot
dapat memberikan respons yang relevan dan akurat, sehingga meningkatkan kualitas
komunikasi dan membuat interaksi antara manusia dan komputer menjadi lebih efektif dan

alami.

/’1 User message - -
Entity recognition |

Intent classification

v !
Takeent | Candidats | Entities
| fesponse —
e \1 generator | — —-_1
x--_ Context i __, - * g L ﬂmﬁ_g
|\R¢apunw candidates | | ]
1

Response selecton

, v
Eesponses

Gambar 2.1 Skema Chatbot
2.1.2. Lazismu
Lazismu Kota Medan ialah sebuah forum ZIS tingkat nasional yang aktif membantu dan
memberdayakan rakyat yang kurang mampu melalui pendayagunaan dana ZIS baik asal
individu/perseorangan, badan, perusahaan dll. Lazismu Kota Medan sendiri berdiri
semenjak 08 Oktober 2018. Lembaga ini artinya jaringan dari Lazismu taraf Nasional.
Lazismu berdiri serta dikukuhkan sebagai LAZ nasional oleh Menteri agama

dalamSK/No/457/21 November 2002 (Suwandi & Samri, 2022).



Pemanfaatan teknologi informasi sendiri diimplementasikan dalam berbagai
bidang, salah satunya adalah pengelolaan zakat yang merupakan salah satu pondasi penting
dalam agama Islam. Kewajiban pelaksanaannya dijelaskan dalam berbagai ayat di dalam
Al-Quran. Kewajiban zakat memiliki berbagai fungsi strategis dalam kajian

Islam.(Handriani et al., 2019)

lazis

memberi untuk negeri

Gambar 2. 2 Logo LAZISMU
2.1.3. Natural Language Processing (NLP)

Natural language processing (NLP) merupakan pengolahan bahasa alami yang
merupakan salah satu bidang kecerdsan buatan, yang dimana sistem dirancang untuk dapat
berkomunikasi dengan manusia menggunakan bahasa alami. Natural language processing
(pemrosesan/ pengolahan bahasa alami) adalah metode yang memproses input teks menjadi
kata-kata kunci jawaban user (Khoiruna et al., 2023).

Natural Language Processing (NLP) juga merupakan kemampuan suatu komputer
untuk memproses bahasa yang biasa digunakan oleh manusia dalam percakapan sehari-
hari. Oleh karena itu, Natural Language Processing (NLP) memungkinkan chatbot untuk
memahami pesan dan merespons dengan tepat. Kemampuan Natural Language Processing
(NLP) dapat mengidentifikasi kesalahan ejaan dan tata bahasa dan memungkinkan chatbot
untuk menafsirkan pesan meskipun terdapat kesalahan (Hikmah et al., 2023).

Tujuan dari NLP adalah memberikan jawaban atau respon yang sesuai berdasarkan
pemahaman makna bahasa manusia yang dilakukan oleh mesin. Penggunaan NLP sudah

diterapkan di berbagai bidang kehidupan manusia (Erlina et al., 2023).



2.1.4. Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al)

Kecerdasan buatan adalah studi dan pengembangan mesin cerdas dan perangkat
lunak yang dapat bernalar, belajar, mengumpulkan pengetahuan,berkomunikasi,
memanipulasi, dan memahami objek (Pannu, 2015).

Kecerdasan buatan sendiri didefinisikan sebagai suatu mesin atau program yang
memiliki kecerdasan di dalamnya guna menyelesaikan suatu pekerjaan (Wihartiko et al.,
2021).

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) mengacu pada simulasi proses
kecerdasan manusia oleh mesin, khususnya sistem komputer. Proses ini meliputi
pembelajaran (perolehan informasi dan aturan untuk menggunakan informasi tersebut),
penalaran (menggunakan aturan untuk mencapai perkiraan atau kesimpulan yang pasti),
dan koreksi diri. Berikut adalah komponen utama dan jenis-jenis Al:

a) Machine Learning

Machine Learning adalah cabang dari kecerdasan buatan yang berfokus pada
pengembangan algoritma dan model statistik yang memungkinkan komputer untuk
belajar dan membuat prediksi atau keputusan berdasarkan data. Alih-alih diprogram
secara eksplisit untuk melakukan suatu tugas, machine learning algoritma
mengidentifikasi pola dan hubungan dalam data, yang mereka gunakan untuk membuat
keputusan atau prediksi yang tepat. Proses ini melibatkan pelatihan model pada
kumpulan data, memungkinkannya untuk belajar dan meningkat dari waktu ke waktu
karena terpapar lebih banyak data.
b) Deep Learning

Deep learning adalah bagian khusus dari pembelajaran mesin yang memanfaatkan
jaringan saraf dengan banyak lapisan (karenanya disebut jaringan saraf “dalam”) untuk
memodelkan dan memahami pola dan representasi yang kompleks dalam data.

Algoritme deep learning sangat efektif untuk tugas-tugas yang melibatkan data tidak
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terstruktur dalam jumlah besar, seperti gambar, audio, dan teks. Algoritma ini mampu
secara otomatis menemukan dan mengekstraksi fitur dari data mentah, menjadikannya
sangat kuat untuk tugas-tugas seperti pengenalan gambar dan pemrosesan bahasa

alami.

2.1.5. Python

Python adalah bahasa pemrograman interpretatif multiguna dengan filosofi
perancangan yang berfokus pada tingkat keterbacaan kode. Multi paradigm pemrograman
didukung oleh python. Python menyediakan berbagai macam fitur, salah Bahasa
pemrograman yang dinamis dan dilengkapi dengan manajemen memori secara otomatis.
Saat ini, python dapat dijalankan di berbagai platform, diantaranya adalah : Java Virtual
Machine, Palm, Amiga, Windows, Mac OS dan Linux/Unix. Python didistribusikan dengan
beberapa lisensi yang berbeda dari berbagai macam versi, namun python tidak
bertentangan baik menurut definisi Open Source maupun General Public License (GPL)

(UNGKAWA & HAKIM, 2023).

2.1.6. Natural Language Toolkit (NLTK)

NLTK merupakan rangkaian perpustakaan dan program pengolahan bahasa simbolik dan
statistic alami (NLP) untuk bahasa inggris yang ditulis dalam bahasa Pemrograman Python.
NLTK dimaksudkan untuk mendukung penelitian dan pengajaran di NLP yang termasuk
ilmulinguistic empiris, ilmu kognitif, kecerdasan buatan, pencarian informasi, dan
pembelajaran mesin. NLTK telah berhasil digunakan sebagai alat belajar pribadi, dan

sebagai alat perancah dan sistem riset bangunan (Rifano et al., 2020).
2.1.7. TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency)

Metode Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) adalah salah satu
teknik yang digunakan dalam pengolahan teks dan pemodelan bahasa alami. Tujuan utama

dari metode TF-IDF adalah untuk mengevaluasi seberapa penting suatu kata (term) dalam
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sebuah dokumen dalam konteks koleksi dokumen yang lebih besar (Septiani & lIsabela,
2022). Metode TF-IDF memperhitungkan dua faktor penting:

a) Term Frequency (TF): Mengukur seberapa sering suatu kata muncul dalam sebuah
dokumen. Pendekatan umum untuk menghitung TF adalah dengan menghitung
jumlah kemunculan katatersebut dibagi dengan jumlah total kata dalam dokumen.
Dalam beberapa kasus, TF dapat diubah dengan menerapkan skema penimbangan
yang lebih kompleks.

b) Inverse Document Frequency (IDF): Mengukur seberapa penting suatu kata dalam
konteks koleksi dokumen yang lebih besar. Kata-kata yang muncul lebih jarang di
seluruh koleksi dokumen cenderung memiliki IDF yang lebih tinggi. IDF dihitung
dengan membagi jumlah total dokumen dalam koleksi dengan jumlah dokumen
yang mengandung kata tersebut. Hasilnya kemudian diambil logaritma untuk
memperhalus skala (Septiani & Isabela, 2022).

Dalam metode TF-IDF, nilai TF dan IDF dikalikan bersama-sama untuk menghasilkan
bobot kata (term weight) untuk setiap kata dalam sebuah dokumen. Bobot ini
mencerminkan tingkat pentingnya kata dalam dokumen tersebut dibandingkan dengan
koleksi dokumen yang lebih besar. Rumus metode Term Frequency-Inverse Document
Frequency (TF-IDF):

. tf
=05+ X
tf 0,5+0,5x max(tf)

idf, = log (=)
‘d/t
Wae = tfae X idfq

Gambar 2.3 Metode TF-IDF

Keterangan :
D = dokumen ke-d

t = term ke-t dari dokumen



W = bobot ke-d terhadap term ke-t
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tf = jumlah kemunculan term i dalam dokumen

idf = Inversed Document Frequency

df = banyak dokumen yang mengandung term i

2.2. Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
No. | Penulis & Judul Penelitian Kesimpulan
Tahun
1 | (Sindy Nova | Pemanfaatan Chatbot | Dalam kesimpulan penelitian ini, dapat
et al., 2024)

Menggunakan Natural
Language Processing
Untuk Pembelajaran
Dasar-Dasar Gui
Tkinter Pada Bahasa

Pemrograman Python.

disimpulkan bahwa aplikasi chatbot
berhasil dikembangkan menggunakan
Natural Language Processing. Hal ini
membuat percakapan yang terjadi terasa
alami, seolah-olah percakapan antara
manusia. Aplikasi chatbot ini
memudahkan pengguna untuk
memahami GUI Tkinter di Python.
Sistem chatbot dalam penelitian ini
menggunakan metode pencocokan pola
dengan algoritma brute force.Saran
untuk pengembangan lebih lanjut
adalah menambahkan lebih banyak
knowledge base ke dalam chatbot ini.

Selain itu, input dan output dapat
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dikembangkan dalam bentuk suara atau
file, sehingga jawaban yang diberikan
lebih sesuai dengan kebutuhan

pengguna.

(Aleedy,
2019)

Membuat dan
Menganalisis Respons
Chatbot menggunakan
Pemrosesan Bahasa

Alami

Dalam proyek ini, kami
mengembangkan chatbot dukungan
pelanggan yang memberikan respons
otomatis 24 jam. Setelah menganalisis
data dan memahami pentingnya respons
otomatis bagi pelanggan dan
perusahaan, kami meneliti berbagai
teknik yang digunakan dalam layanan
pelanggan. Kami menguji tiga model
berbeda: LSTM, GRU, dan CNN.
Hasilnya menunjukkan bahwa model
LSTM dan GRU (dengan parameter
yang dimodifikasi) menghasilkan
respons yang lebih informatif
dibandingkan dengan CNN dan LSTM
standar. Kami menggunakan skor
BLEU dan kesamaan kosinus untuk
evaluasi dan mendukung keputusan

akhir kami.

(Prasetyo et
al., 2021)

Implementasi Natural
Language Processing

Dalam Pembuatan

Berdasarkan hasil validasi, metode NLP
berhasil diterapkan untuk membangun

chatbot di Program Information
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Chatbot Pada Program
Information
Technology

Universitas Surabaya

Technology Universitas Surabaya
dengan akurasi lebih dari 75%. Meski
begitu, chatbot masih perlu ditingkatkan
untuk meningkatkan akurasi.Untuk
pengembangan berikutnya, pemrosesan
sinonim harus ditingkatkan agar
pencarian jawaban lebih cepat. Juga,
perlu ditambahkan menu admin untuk
memudahkan penambahan pertanyaan,
kata kunci, dan jawaban, serta
memungkinkan chatbot menerima

pertanyaan dalam bahasa Indonesia.

(Furgan et
al., 2023)

Chatbot Telegram
Menggunakan Natural

Language Processing

Berdasarkan pengujian, penerapan NLP
pada pengolah kata memungkinkan data
disaring dengan cepat dan tepat,
sehingga program dapat memahami
pertanyaan mahasiswa, terutama
tentang pendaftaran kuliah. Chatbot
berfungsi sesuai alur yang ditetapkan:
pengguna membuka pesan, bertanya,
dan chatbot menjawab berdasarkan kata
kunci yang ada. Hasil pengujian UAT
menunjukkan pengguna puas dengan
chatbot, dengan tingkat kepuasan 94%,

membuatnya sangat layak dan efektif.
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(Chandra et
al., 2020)

Perancangan Chatbot
Menggunakan
Dialogflow Natural
Language Processing
(Studi Kasus: Sistem
Pemesanan pada

Coffee Shop)

Setelah penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa chatbot
memberikan pelayanan secara real-time
dan optimal selama pengguna
memberikan input yang sesuai dengan
pemetaan respons pada intent. Sistem
chatbot cukup fleksibel untuk
mengenali perintah baru dari pengguna
dan secara otomatis memberikan
respons berdasarkan konteks kata pada
entities. Untuk kasus coffee shop,
chatbot ini hanya dilatih untuk melayani
transaksi dan menampilkan pilihan

menu.




BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Gambaran Umum Objek Penelitian
Penelitian ini berfokus pada eksperimen pengembangan dan pengujian sebuah
chatbot interaktif menggunakan metode Natural Language Processing (NLP) dengan
memanfaatkan library NLTK (Natural Language Toolkit). Tujuan utama dari penelitian ini
adalah mengembangkan chatbot yang mampu berinteraksi dengan pengguna dalam bahasa
alami dengan tingkat akurasi dan efektivitas yang tinggi.

_?

I ™
| User memulai chat |
A A

¢ 8" User memasukkan pertanyaan? tidak ¢

: Chatbot memproses pertanyaan
AN /,
ﬁ<€:hatbot dapat memberikan jawaban?%

e ™ ' \
. Chatbot memberikan jawaban /\ I\ Chatbot memberikan respons tidak bisa membantu/)
AN - -

B 2,

e y
| User menerima jawaban |
" Y

' S e

e e

> <
Chatbot aktif

v

: User memasukkan pertanyaan baru)
h

User ingin keluar?

ya

Chatbot menunggu input pertanyaan
. A

I

s h
. User mengakhiri chat \
N v

==

Gambar 3.1 Flowchart Gambaran Umum Penelitian
Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan sebuah chatbot yang dapat
berkomunikasi dengan pengguna menggunakan bahasa alami secara akurat dan efektif.
Chatbot ini diharapkan mampu memahami berbagai jenis pertanyaan dan pernyataan dari

pengguna, serta memberikan jawaban yang tepat dan bermanfaat. Selain itu, penelitian ini

16
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juga bertujuan untuk menguji kinerja chatbot melalui berbagai skenario interaksi, untuk
memastikan bahwa chatbot dapat berfungsi dengan baik dalam berbagai situasi.

Pengembangan chatbot ini terdiri dari beberapa langkah penting, dimulai dengan analisis
kebutuhan dan perencanaan, dilanjutkan dengan pengumpulan dan pemrosesan awal data,
pembangunan model NLP menggunakan NLTK, serta tahap pengujian dan evaluasi. Setiap
langkah akan dilakukan dengan cermat dan sistematis untuk mencapai hasil yang optimal.
Dengan pendekatan ini, diharapkan chatbot yang dihasilkan tidak hanya berfungsi dengan
baik secara teknis, tetapi juga memberikan pengalaman interaksi yang memuaskan bagi

pengguna.

3.2. Data Collection

Data pertanyaan dan jawaban yang digunakan sebagai respons chatbot ini diperoleh
dari tiga sumber utama.

Pertama, data diambil dari situs resmi LAZISMU Kota Medan. Situs tersebut
menyediakan informasi tentang layanan, program, dan aktivitas yang dilakukan oleh
LAZISMU Kota Medan, yang kemudian diekstraksi dan diolah untuk digunakan dalam
chatbot. Informasi ini mencakup pertanyaan umum dari masyarakat, detail tentang program
zakat, infag, dan sedekah, serta layanan dan bantuan yang ditawarkan.

Kedua, data diperoleh melalui wawancara langsung dengan pegawai LAZISMU
Kota Medan. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih spesifik
dan mendalam, serta memahami konteks dan detail yang mungkin tidak tersedia di situs.
Pegawai memberikan wawasan berharga tentang pertanyaan yang sering mereka terima,
cara mereka menjawabnya, dan bagaimana mereka menangani berbagai situasi yang
mungkin dihadapi oleh pengguna layanan LAZISMU.

Ketiga, data tambahan diambil dari media sosial resmi LAZISMU Kota Medan.
Media sosial adalah platform yang sering digunakan oleh masyarakat untuk bertanya dan

mencari informasi dengan cepat. Melalui analisis interaksi di media sosial seperti



18

komentar, pesan langsung, dan postingan, kami mendapatkan gambaran yang lebih luas
tentang pertanyaan yang diajukan oleh pengguna, respon dari admin media sosial, serta isu-
isu terkini yang sering dibahas. Informasi ini penting agar chatbot dapat menjawab
pertanyaan yang relevan dan up-to-date sesuai dengan kebutuhan dan kekhawatiran
pengguna saat ini.

Proses pengumpulan data ini penting untuk memastikan bahwa chatbot dapat
memberikan jawaban yang akurat dan bermanfaat. Data dari situs, wawancara, dan media
sosial digabungkan dan diolah melalui tahap pre-processing untuk memastikan kualitas dan
konsistensi informasi. Dengan menggabungkan data dari berbagai sumber, diharapkan
chatbot ini dapat menjawab berbagai pertanyaan dengan tepat dan relevan, serta mampu
menangani interaksi dengan pengguna secara lebih efektif.Selain itu, data dari wawancara
langsung membantu memahami nuansa dan preferensi bahasa yang digunakan oleh
pegawai LAZISMU dalam menjawab pertanyaan. Hal ini penting agar chatbot dapat
berkomunikasi dengan gaya yang sesuai dan mudah dipahami oleh pengguna. Dengan
demikian, melalui proses pengumpulan data yang komprehensif ini, diharapkan chatbot
dapat memberikan informasi yang akurat dan pengalaman interaksi yang mirip dengan
berkomunikasi langsung dengan pegawai LAZISMU. Ini diharapkan dapat meningkatkan

kepuasan pengguna dan efektivitas layanan yang diberikan oleh LAZISMU Kota Medan.

question answer

Apa itu zakat?  Zakat adalah kewajiban bagi umat Islam yang ma...

Apa itu sedekah?  Sedekah adalah pemberian sukarela yang dilakuk...

Siapa yang wajib membayar zakat? Umat Islam yang memenuhi syarat nisab dan haul...
Kapan waktu membayar zakat? Waktu membayar zakat tergantung pada jenis zak...

Berapa besar zakat fitrah? Besaran zakat fitrah adalah satu sha' (sekitar...

401 Apakah zakat mal wajib dikeluarkan untuk harta... Ya, zakat mal wajib dikeluarkan untuk harta ya...
402 Apakah zakat mal wajib dikeluarkan untuk harta... Ya, zakat mal wajib dikeluarkan untuk harta ya...

403 Siapa yang berhak menerima zakat mal?  Penerima zakat mal adalah mereka yang tergolon...

404 Bagaimana cara menghitung zakat mal untuk hart... Zakat mal untuk harta yang dimiliki bersama di...

405 Apakah zakat mal wajib dikeluarkan untuk harta... Ya, zakat mal wajib dibayar.

406 rows = 2 columns

Gambar 3.2 Dataset
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3.3.  Preprocessing Data

Tahap Preprocessing Data adalah salah satu tahapan untuk membangun chatbot,pada
tahapan ini melibatkan beberapa tahapan kunci,pertama mengimpor library yang
diperlukan seperti Pandas untuk memanipulasi data,NLTK untuk pengolahan teks,dan
scikit-learn untuk ekstraksi fitur teks seperti TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document
Frequency). Selanjutnya, dataset dibaca dan dimuat dari sumbernya, pada penelitian ini
dataset dibuat dalam format CSV. Dataset ini kemudian akan dibersihkan dari karakter
khusus yang tidak diinginkan, dan format teks juga disesuaikan jika perlu.

Selanjutnya, dilakukan tahap pembersihan dan penyesuaian kata kata pada dataset
yang telah ada, dengan melakukan tahap preprocessing yang tepat, diharapkan response
yang dihasilkan akan lebih relevan dan sesuai dengan bahasa yang dihasilkan dalam
pelayanan informasi secara langsung, sehingga yang dirasakan oleh user dalam
penggunaan chatbot ini terasa seperti berbicara dengan pelayanan pada LAZISMU Kota

Medan secara langsung. Tahapan preprocessing yang dilakukan adalah sebagai berikut:

3.4.  Casefolding

Tahapan pertama dalam text preprocessing yaitu casefolding. Casefolding
merupakan proses mengubah atau mengkonversi setiap karakter didalam kata atau kalimat
menjadi huruf kecil. Mengubah semua karakter dalam teks menjadi huruf kecil adalah
langkah penting untuk memastikan bahwa analisis tidak membedakan antara huruf besar
dan huruf kecil. Misalnya, kata "Zakat" dan "zakat" dianggap sama setelah normalisasi.
Hal ini membantu dalam mengurangi dimensi data dan menghindari duplikasi fitur yang

tidak perlu.
3.4.1. Tokenizing
Tahapan yang dilakukan setelah casefolding adalah tokenisasi. Tokenisasi

merupakan proses untuk memecah kata, serta melakukan penghapusan delimeter seperti

titik (.), koma (,), spasi, dan karakter angka pada kalimat (Prabowo et al., 2023). Token ini
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biasanya berupa kata, frasa, atau simbol lainnya yang memiliki makna dalam konteks
tertentu. Tokenisasi penting karena memungkinkan pemrosesan yang lebih mudah dan
terstruktur dari teks yang tidak terstruktur. Pada penelitian ini, tokenisasi dilakukan
menggunakan fungsi word tokenize dari NLTK. Tokenisasi memisahkan teks menjadi
unit-unit kecil berdasarkan spasi dan tanda baca. Misalnya, kalimat "Zakat adalah

kewajiban bagi umat Islam." akan dipecah menjadi token-token berikut: ['Zakat", "adalah",
"kewajiban", "bagi", "umat", "Islam", "."]. Tokenisasi mempertahankan tanda baca sebagai
token terpisah. Hal ini penting karena tanda baca sering kali memiliki makna penting dalam
konteks kalimat. Misalnya, tanda tanya (?) dan tanda seru (!) dapat menunjukkan

pertanyaan atau penekanan yang perlu dipertimbangkan dalam analisis lebih lanjut.

def

words

Gambar 3. 3 Contoh Penggunaan Word Tokenize
Pada penelitian ini, setiap entri pada kolom 'question' dalam dataset di-tokenisasi
menggunakan fungsi “word tokenize”. Fungsi ini secara otomatis memisahkan teks
berdasarkan spasi dan tanda baca, sehingga setiap kata dalam kalimat diubah menjadi

token.
3.4.2. Penghapusan Kata Berhenti (Stop Words)

Penghapusan kata berhenti (stop words) adalah langkah penting dalam
preprocessing data teks yang bertujuan untuk menghilangkan kata-kata umum yang sering
muncul dalam teks tetapi tidak memberikan informasi penting atau signifikan dalam
analisis. Kata berhenti biasanya berupa kata-kata seperti "dan", "yang", "di", "adalah", dan
lain-lain. Penghapusan kata berhenti membantu dalam mengurangi dimensi data dan
meningkatkan efisiensi serta akurasi model pembelajaran mesin. Daftar kata berhenti
adalah kumpulan kata-kata umum yang telah diidentifikasi dan sering muncul dalam

bahasa tertentu tetapi tidak memberikan nilai tambah dalam analisis. Daftar ini dapat

disesuaikan berdasarkan kebutuhan spesifik dari analisis.
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words_filtered

= [word for word in words if word wer() not in stop_words]
return ' ' in{words_fi red)

dataset|[|'guestion'|] = dataset['guestion ']

Gambar 3.4 Contoh Penggunaan stop_words
Dalam penelitian ini, daftar kata berhenti bahasa Indonesia digunakan dan
diperoleh dari perpustakaan NLTK. NLTK menyediakan daftar kata berhenti untuk

berbagai bahasa, termasuk bahasa Indonesia.
3.4.3. Memfilter dan Normalisasi Teks

Normalisasi teks adalah proses mengubah teks menjadi bentuk yang konsisten
dan standar. Tujuan utama dari normalisasi adalah untuk mengurangi variasi dalam data
teks yang dapat mempengaruhi analisis dan kinerja model pembelajaran mesin.
Normalisasi mencakup berbagai langkah, seperti mengubah teks menjadi huruf kecil,
menghapus tanda baca, dan menangani bentuk-bentuk kata yang berbeda. Berikut rincian
proses Normalisasi Teks:

a) Menghapus Tanda Baca

Tanda baca sering kali tidak memberikan informasi penting dalam analisis teks,
sehingga menghapus tanda baca dapat membantu dalam memfokuskan pada kata-kata
yang bermakna. Tanda baca seperti titik (.), koma (,), tanda tanya (?), dan tanda seru
(") dihapus untuk memastikan bahwa hanya kata-kata yang relevan yang
dipertahankan.
b) Menangani Bentuk Kata yang Berbeda

Mengubah kata-kata menjadi bentuk dasarnya dengan menghapus akhiran.
Misalnya, kata "berjalan”, "berjalan-jalan", dan "berjalanlah” diubah menjadi “jalan".
Mengubah kata-kata menjadi bentuk dasar atau lema berdasarkan makna dan
konteksnya. Misalnya, kata "membayar" dan "dibayarkan" diubah menjadi "bayar".

¢) Menghapus Angka dan Spasi berlebih
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Angka yang tidak relevan sering kali dapat dihapus untuk mengurangi noise
dalam data. Misalnya, angka tahun atau jumlah yang tidak memiliki signifikansi analitis
dalam konteks tertentu dapat dihapus. Menghapus spasi berlebih di antara kata-kata dan
di akhir atau awal teks untuk memastikan bahwa teks dalam bentuk yang bersih dan

terstruktur.

3.4.4. Menggabungkan Token Menjadi Kalimat

Setelah melalui proses tokenisasi, penghapusan kata berhenti, dan normalisasi,
langkah berikutnya dalam preprocessing data teks adalah menggabungkan token-token
yang telah diproses kembali menjadi kalimat. Langkah ini penting untuk memastikan
bahwa data teks dalam bentuk yang dapat diolah lebih lanjut oleh model pembelajaran
mesin atau algoritma NLP lainnya. Menggabungkan token menjadi kalimat bertujuan untuk
mendapatkan kembali teks yang dapat dibaca manusia dari daftar token. Hal ini
memudahkan dalam analisis lebih lanjut dan visualisasi hasil preprocessing. Pada tahap ini,
kita memastikan bahwa setiap kata dalam daftar token ditempatkan kembali dalam urutan
yang benar untuk membentuk kalimat yang koheren.

Dengan pemahaman yang mendalam tentang proses menggabungkan token menjadi
kalimat, kita dapat memastikan bahwa data teks yang diolah memiliki kualitas yang baik
dan siap untuk tahap-tahap analisis dan pemrosesan selanjutnya. Menggabungkan token
menjadi kalimat adalah langkah penting dalam pipeline preprocessing data teks yang
berkontribusi secara signifikan terhadap keterbacaan dan kegunaan data yang telah
diproses.

3.5.  Development Model

Pada tahap ini penulis melakukan pengembangan model, fokus utama penulis dalam
pengembangan model ini adalah pengembangan model Natural Language Processing
(NLP) yang akan digunakan oleh chatbot untuk memahami dan merespon input dari

pengguna. Pengembangan model ini melibatkan beberapa langkah penting yang bertujuan
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untuk memastikan bahwa chatbot dapat berfungsi dengan baik dan memberikan respons
yang relevan serta akurat.

Untuk membangun model chatbot, penulis menggunakan kombinasi vektorisasi
Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) dan Regresi Logistik. Kombinasi
ini dipilih karena keefektifannya dalam menangani data teks dan melakukan tugas

klasifikasi.

3.5.1. TF-IDF Vectorizer

Representasi topik dimodelkan berdasarkan pada dokumen di setiap cluster di mana
setiap cluster akan setiap cluster akan diberi satu topik. Untuk setiap topik, kami ingin
mengetahui apa yang membuat satu topik, berdasarkan distribusi kata klusternya, berbeda
dari topik lainnya? Untuk tujuan ini Untuk tujuan ini, Kita dapat memodifikasi TF-IDF,
sebuah ukuran untuk merepresentasikan tingkat kepentingan sebuah kata pada sebuah
dokumen, sedemikian rupa sehingga memungkinkan representasi dari sebuah istilah
pentingnya suatu topik sebagai gantinya. Prosedur TF-IDF klasik menggabungkan dua

statistik, frekuensi istilah, dan invers dokumen frekuensi (Grootendorst, 2022).

Wia = tfea " log (dlft) 1)

3.5.2. Logistic Regression
Analisis regresi logistik multinominal merupakan regresi logistik yang digunakan
untuk mencari hubungan antara variabel respon (y) yang bersifat atau mempunyai skala
yang bersifat polychotomous atau multinomial yaitu berskala nominal dengan lebih dari
dua kategori. Bentuk umum fungsi logit dengan variabel respon terdiri dari tiga kategori

sebagai berikut.

pipeline =
‘tfidf’

])

Gambar 3.5 Contoh Penggunaan TF-IDF dan Logistic Regression
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3.6.  Training & Evaluasi Model

Melatih dan mengevaluasi model adalah langkah penting dalam pembelajaran
mesin di mana kami mengembangkan dan menilai kinerja model chatbot untuk Lazismu
Kota Medan. Bagian ini mencakup proses mulai dari membagi dataset untuk pelatihan dan
pengujian, hingga mengoptimalkan model melalui penyetelan hyperparameter, dan

akhirnya mengevaluasi keefektifannya.

3.6.1. Dataset Test Splitting

Dataset dibagi menjadi set pelatihan dan pengujian menggunakan pembagian 80-
20 untuk memastikan kinerja model dapat dievaluasi secara efektif. Penulis membagi
dataset menjadi 2, yaitu:

e Training Set: Dataset Digunakan untuk melatih model. Biasanya, subset ini
menyumbang 80% dari total dataset. Hal ini memungkinkan model untuk
mempelajari pola dan hubungan antara fitur input (pertanyaan) dan label output
(jawaban).

e Testing Set: Dataset ini Diperuntukkan untuk mengevaluasi model yang telah
dilatih. Subset ini biasanya terdiri dari 20% dari dataset. Ini berfungsi sebagai tolok
ukur untuk menilai seberapa baik model menggeneralisasi data yang tidak terlihat.

X_train, X_test, y_train, y_test =

train_test_split(dataset['question'], dataset['answer'],

test_size=0.2, random_state=42)

Gambar 3.6 Dataset Splitting

3.6.2. Hyperparameter Tuning
Hyperparameter tuning bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja model dengan
memilih kombinasi hyperparameter terbaik. Hal ini dicapai dengan menggunakan
GridSearchCV, vyang secara sistematis mengevaluasi kombinasi hiperparameter

menggunakan validasi silang.
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param_grid
‘tfidf
‘tfidf

Gambar 3.7 Hyperparameter Tuning
3.6.3. Model Evaluation
Setelah pelatihan dan penyetelan hiperparameter, kinerja model dievaluasi pada set
pengujian menggunakan berbagai metrik seperti presisi, recall, dan F1-score. Metrik
evaluasi memberikan wawasan tentang seberapa baik model mengklasifikasikan
pertanyaan ke dalam jawaban masing-masing. Nilai F1 yang tinggi menunjukkan presisi
dan recall yang baik, yang mencerminkan kemampuan model untuk mengklasifikasikan

dan menggeneralisasi dengan benar ke data yang tidak terlihat.

velopment set:

Gambar 3.8 Evaluasi Model

3.7. Model Testing

Tahap pengujian melibatkan penerapan model yang telah dilatih ke set pengujian
untuk mengevaluasi kinerjanya. Parameter terbaik yang diidentifikasi selama penyetelan
hiperparameter digunakan untuk melatih model akhir, yang kemudian diuji pada data yang
tidak terlihat.

Laporan klasifikasi yang dihasilkan dari data pengujian memberikan wawasan

tentang akurasi model dan kemampuannya untuk mengklasifikasikan pertanyaan dengan
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benar ke dalam kategori masing-masing. Metrik evaluasi mengkonfirmasi bahwa model

berkinerja baik dan siap untuk digunakan.

3.8.  Implementasi Chatbot

Langkah terakhir adalah mengimplementasikan chatbot menggunakan model yang
telah  dilatih.  Model  tersebut  diserialisasikan  dan  disimpan  sebagai
enhanced_chatbot_model.pkl menggunakan joblib, sebuah perpustakaan Python untuk
serialisasi objek yang efisien.

Chatbot diintegrasikan ke dalam platform digital Lazismu Kota Medan, sehingga
pengguna dapat berinteraksi dengan chatbot dan menerima tanggapan otomatis atas

pertanyaan mereka.

Data Preparation Chat Loop

Load Dataset User Input

— Predict R
[_,P_[gp_rocessing with IYEIK_, \cl Respanse J
Train-Test Split

Model Training

TF-IDF Vectorization
Logistic Regression

Grid Search
and Evaluation

Grid Search CV

%ﬁlel Persistence

l Grid Scores Save Best Model

/ Chatbot Implementation

Load Model from Disk

Best Parameters

Classification Report

Chatbot Function

Gambar 3.9 Langkah-Langkah Implementasi Secara Umum



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Kebutuhan Fungsional dan Non-Fungsional
4.1.1. Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional merujuk pada apa yang sistem harus lakukan, yaitu fitur dan
fungsi yang harus ada agar sistem dapat memenuhi tujuan utamanya. Dalam konteks
chatbot untuk Lazismu Kota Medan, kebutuhan fungsional meliputi:
1. Kemampuan Pemahaman Bahasa Alami (NLP):

a) Pengolahan Pertanyaan Pengguna: Chatbot harus mampu memahami dan
memproses pertanyaan dari pengguna dalam bahasa alami, baik dalam bentuk
teks maupun percakapan.

b) Kiasifikasi Pertanyaan: Mampu mengkategorikan pertanyaan ke dalam tipe
yang sesuai, seperti informasi program, prosedur donasi, dan jadwal kegiatan.

4.1.2. Kebutuhan Non-Fungsional
Kebutuhan non-fungsional berhubungan dengan bagaimana sistem bekerja, yang
mencakup aspek-aspek kualitas dan kinerja dari sistem. Kebutuhan ini menentukan kualitas
layanan dan pengalaman pengguna. Dalam konteks chatbot, kebutuhan non-fungsional
meliputi:
1. Performa dan Responsivitas

a) Waktu Respons: Chatbot harus memberikan jawaban dalam waktu singkat,
umumnya dalam hitungan detik, untuk memastikan pengalaman pengguna
yang cepat dan efisien.

b) Skalabilitas: Sistem harus mampu menangani sejumlah besar permintaan

secara bersamaan tanpa mengalami penurunan performa.

27
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2. Keandalan dan Ketersediaan

a) Uptime: Chatbot harus tersedia 24/7 tanpa gangguan, memastikan bahwa
pengguna dapat mengakses informasi kapan saja.

b) Ketahanan terhadap Kesalahan: Sistem harus dapat menangani kesalahan
dan kesulitan teknis tanpa mempengaruhi pengalaman pengguna secara
signifikan.

3. Keterjangkauan dan Kesesuaian

a) Aksesibilitas: Chatbot harus dirancang agar mudah diakses oleh semua
pengguna, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, seperti
pembaca layar.

b) Kesesuaian Platform: Pada penelitian ini chatbot menggunakan platform

telegram resmi Lazismu Kota Medan agar lebih mudah diakses oleh pengguna.

4.2. Desain dan Perancangan Sistem Chatbot
4.2.1. Desain Arsitektur Chatbot
Desain arsitektur sistem chatbot dimulai dengan memahami komponen utama yang
terlibat. Sistem chatbot untuk Lazismu Kota Medan terdiri dari beberapa elemen kunci:
antarmuka pengguna melalui Telegram, server aplikasi yang menangani logika chatbot,
dan sistem Natural Language Processing (NLP) yang memproses pesan pengguna.
Antarmuka pengguna berada di Telegram, yang berfungsi sebagai titik interaksi
antara pengguna dan chatbot. Server aplikasi bertanggung jawab untuk mengelola
komunikasi antara Telegram dan sistem NLP, serta memproses pesan yang diterima dari
pengguna. Sistem NLP, di sisi lain, memproses input dari pengguna untuk memahami dan
menghasilkan respons yang sesuai. Diagram arsitektur sistem membantu menggambarkan
bagaimana ketiga komponen ini saling berinteraksi, menggambarkan alur data dan proses

antara Telegram API, server aplikasi, dan sistem NLP.
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4.2.2. Integrasi dengan Telegram

Integrasi chatbot dengan Telegram dimulai dengan pendaftaran bot menggunakan
BotFather, yang merupakan bot resmi dari Telegram untuk membuat dan mengelola bot.
Setelah bot didaftarkan, BotFather memberikan token APl yang digunakan untuk
mengakses Telegram API. Token ini merupakan kunci untuk menghubungkan bot dengan
platform Telegram.

Dengan token API yang diterima, langkah berikutnya adalah konfigurasi bot untuk
menggunakan webhook. Webhook adalah metode yang memungkinkan Telegram untuk
memberitahu server aplikasi setiap kali ada pesan baru yang diterima. Server aplikasi
kemudian memproses pesan tersebut dan menghasilkan respons yang relevan, yang dikirim
kembali ke pengguna melalui Telegram API. Penggunaan APl Telegram memungkinkan
chatbot untuk mengirim dan menerima pesan secara real-time, memastikan interaksi yang

mulus dan cepat antara pengguna dan bot.

4.2.3. Desain Antarmuka Pengguna

Desain antarmuka pengguna di Telegram haruslah intuitif dan mudah digunakan.
Chatbot beroperasi dalam bentuk pesan teks, sehingga penting untuk memastikan bahwa
pengalaman pengguna adalah yang paling sederhana dan jelas. Chatbot harus mampu
memahami berbagai bentuk pertanyaan dan memberikan jawaban yang akurat. Desain
interaktif seperti tombol dan menu inline dapat ditambahkan untuk mempermudah navigasi
dan interaksi, membantu pengguna menemukan informasi yang mereka butuhkan dengan
lebih cepat.
4.2.4. Implementasi Sistem

Implementasi chatbot melibatkan pengembangan kode menggunakan bahasa
pemrograman yang sesuai, seperti Python, dan framework yang mendukung integrasi

dengan Telegram API. Setelah kode dikembangkan, server aplikasi perlu dikonfigurasi
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untuk menjalankan bot secara terus-menerus, memastikan bahwa chatbot dapat merespons
pesan pengguna kapan saja.
4.2.5. Optimasi Sistem

Optimasi sistem bertujuan untuk meningkatkan kinerja chatbot. Ini termasuk
pengelolaan sumber daya server untuk memastikan bahwa chatbot dapat menangani beban
dengan efisien dan pengoptimalan algoritma NLP untuk meningkatkan kecepatan dan
akurasi respons. Pemeliharaan rutin juga diperlukan untuk memastikan bahwa chatbot tetap

berfungsi dengan baik dan terus memenuhi kebutuhan pengguna.

4.3. Implementasi dan Pengujian Chatbot
4.3.1. Implementasi Penggunaan Telegram Bot API

Untuk memulai integrasi chatbot ke Telegram, langkah pertama adalah membuat
akun bot melalui BotFather, yang merupakan bot resmi dari Telegram untuk mengelola bot
lain. Setelah pembuatan bot selesai, Anda akan menerima token API unik yang digunakan
untuk mengakses dan mengendalikan bot. Token ini sangat penting karena menjadi kunci
otorisasi untuk setiap permintaan yang dikirim ke API Telegram.

Selanjutnya, diperlukan pengaturan webhook untuk menghubungkan server Anda
dengan API Telegram. Webhook ini memungkinkan bot untuk menerima dan merespons
pesan secara real-time. Ketika seorang pengguna mengirim pesan ke bot, pesan tersebut
diteruskan ke URL webhook yang telah Anda tentukan. Server harus siap menerima update
dari Telegram, yang dapat berupa teks, perintah, atau input lainnya. Pengolahan pesan ini

dilakukan pada server untuk kemudian direspon oleh bot.
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Lazismu BOT
Selamat Datang di o

lazis

Gambar 4. 1 Tampilan Chatbot di Telegram
4.3.2. Integrasi Model NLP dengan Telegram Bot

Setelah integrasi dasar bot dengan Telegram, langkah selanjutnya adalah
menghubungkan bot dengan model NLP yang telah Anda bangun menggunakan NLTK
dan algoritma lainnya. Setiap pesan yang diterima oleh bot diproses oleh server
menggunakan teknik NLP seperti tokenisasi, stemming, dan penghapusan stop words.
Model NLP yang telah dilatih, kemudian digunakan untuk menganalisis pesan dan
menentukan kategori dari pesan tersebut.

Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk memilih jawaban yang paling sesuai
dari kumpulan respons yang telah disiapkan sebelumnya. Jika diperlukan, bot dapat
melakukan pencarian lebih lanjut dalam basis data untuk menemukan jawaban yang paling
relevan. Jawaban ini kemudian dirangkai dan dikirim kembali kepada pengguna melalui

API Telegram, memastikan pengguna menerima respons langsung di antarmuka mereka.
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¢ lazis Lazismu BOT

Selamat Datang di Chatbot
Lazismu Kota Medan, Ayo,
Tanyakan Seputar Lazismu!

Apa itu zakat?

Zakat adalah kewajiban
bagi umat Islam untuk
memberikan sebagian dari
harta mereka kepada yang
berhak menerimanya.

Gambar 4. 2 Roomchat Chatbot di Telegram
4.3.3. Pengujian dan Penyempurnaan Model

Setelah chatbot diimplementasikan, tahap berikutnya adalah pengujian sistem
untuk memastikan fungsionalitas dan kinerja yang optimal. Pengujian dilakukan dengan
mensimulasikan berbagai skenario pengguna untuk memastikan bot dapat memahami dan
merespons berbagai pertanyaan dengan benar. Selain itu, pengujian kinerja dilakukan
untuk memastikan bot dapat menangani sejumlah besar pengguna secara bersamaan tanpa
mengalami penurunan performa.

Berdasarkan hasil pengujian ini, penyempurnaan sistem dilakukan, termasuk
optimasi model NLP untuk meningkatkan akurasi dan relevansi jawaban. Pemeliharaan
rutin juga sangat penting untuk menjaga agar sistem tetap up-to-date dengan pembaruan
Telegram API serta untuk menyesuaikan sistem dengan kebutuhan pengguna yang
berkembang. Anda juga dapat mempertimbangkan pengembangan fitur tambahan di masa
depan, seperti integrasi suara atau ekspansi ke sistem lain yang digunakan oleh Lazismu

Kota Medan.
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4.4. Pengujian dan Evaluasi Penggunaan Chatbot

Setelah proses implementasi chatbot selesai, tahap pengujian dan evaluasi dilakukan
untuk memastikan bahwa chatbot berfungsi dengan baik dan dapat memberikan respons
yang akurat dan memuaskan bagi pengguna. Pengujian ini melibatkan beberapa aspek
penting, yaitu pengujian fungsionalitas, evaluasi akurasi model NLP, dan User Acceptance

Test (UAT).

4.4.1. Pengujian Fungsionalitas

Pengujian fungsionalitas bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fitur yang
diimplementasikan dalam chatbot berjalan sesuai dengan harapan. Pengujian dilakukan
dengan berbagai skenario percakapan yang telah dirancang sebelumnya, mencakup
pertanyaan sederhana hingga kompleks.

Pada skenario pertanyaan sederhana, seperti "Apa itu Lazismu?" atau "Bagaimana
cara berdonasi?", chatbot menunjukkan performa yang sangat baik dengan tingkat akurasi
95%. Chatbot mampu memberikan jawaban yang sesuai berdasarkan data yang telah
diprogram, menunjukkan bahwa model NLP dapat mengidentifikasi dan memahami
permintaan pengguna dengan cukup baik pada jenis pertanyaan ini.

Untuk skenario pertanyaan yang lebih kompleks, seperti "Bagaimana cara
mengurus zakat mal?" atau "Apa saja program Lazismu tahun ini?", tingkat akurasi chatbot
sedikit menurun, menjadi sekitar 85%. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan akan
pemahaman konteks yang lebih dalam serta variasi jawaban yang mungkin lebih luas.
Meskipun demikian, chatbot tetap mampu memberikan jawaban yang cukup memuaskan,
meski dalam beberapa kasus, perlu dilakukan perbaikan lebih lanjut untuk menangani

kompleksitas tertentu.
4.4.2. Evaluasi Akurasi Model NLP

Selain pengujian fungsionalitas, evaluasi akurasi model NLP juga merupakan

bagian penting dalam proses pengujian. Akurasi model dievaluasi menggunakan Confusion
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Matrix, yang memberikan gambaran mengenai performa model dalam mengklasifikasikan
pertanyaan pengguna ke dalam kategori yang tepat. Beberapa metrik penting yang
digunakan dalam evaluasi ini meliputi precision, recall, dan F1-Score.

a) Precision: Precision mengukur seberapa banyak dari prediksi chatbot yang benar-
benar relevan. Pada pengujian ini, precision model mencapai 0.72, yang berarti
dari semua prediksi yang diberikan oleh chatbot, 72% di antaranya benar-benar
sesuai dengan konteks pertanyaan.

b) Recall: Recall mengukur seberapa banyak pertanyaan yang relevan berhasil
diklasifikasikan dengan benar oleh chatbot. Hasil recall mencapai 0.88,
menunjukkan bahwa model mampu mengidentifikasi sebagian besar pertanyaan
yang relevan, meskipun ada beberapa yang mungkin terlewat atau diklasifikasikan

dengan kurang tepat.
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Gambar 4.3 Grid Scores

¢) F1-Score: F1-Score adalah metrik gabungan dari precision dan recall, memberikan
keseimbangan antara keduanya. Dengan F1-Score mencapai 0.70, ini menandakan
bahwa model memiliki keseimbangan yang baik antara presisi dan kemampuan

untuk menangkap semua kategori pertanyaan dengan benar.

precision recall fil-score

mewah bervariasi tergantung pada jenis barang dan nilai kekayaan yang dimilikinya. 0.33 .00 0.50
emas bervariasi t tung pada jumlah ema a imi dan harga emas saat itu. 0.00 0.00

Besar zakat hewan ternak be nis hewan dan mlahnya. 0.00 0.00

rak bervariasi tergantung pada jumlah p 7 dimili dan harga perak saat itu. 0.40 1.00 0.57
Besar zakat peternakan bervariasi jenis hewan dan jumlahnya. 0.50 1.00 0.67

Besaran zakat mal adalah 2,5% dari harta ng telah mencapai nisab dan haul. 0.00 0.00 0.00

Gambar 4. 4 Testing Score Dataset
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Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa model NLP yang digunakan dalam chatbot
memiliki kinerja yang cukup baik dalam memahami dan mengklasifikasikan berbagai
pertanyaan pengguna, meskipun masih ada ruang untuk peningkatan lebih lanjut, terutama

dalam menangani pertanyaan yang lebih kompleks.

4.4.3. User Acceptance Test (UAT)

User Acceptance Test (UAT) dilakukan untuk mengukur tingkat kepuasan
pengguna akhir terhadap chatbot yang telah diimplementasikan. Pengujian ini melibatkan
50 pengguna Lazismu yang diminta untuk berinteraksi dengan chatbot dalam berbagai
skenario. Pengguna diminta untuk menilai kemudahan penggunaan, akurasi jawaban yang
diberikan oleh chatbot, dan kepuasan secara keseluruhan terhadap pengalaman mereka.

Dari hasil UAT, sebagian besar pengguna memberikan feedback yang sangat
positif. Skor rata-rata kepuasan pengguna mencapai 4,5 dari 5, yang menandakan bahwa
pengguna merasa cukup puas dengan performa chatbot. Beberapa aspek yang paling
dihargai oleh pengguna meliputi kecepatan respon, kemudahan akses informasi, dan
kemudahan penggunaan.

Meskipun demikian, ada beberapa saran yang diberikan oleh pengguna untuk
perbaikan lebih lanjut, seperti penambahan fitur interaksi yang lebih mendalam dan
peningkatan akurasi untuk pertanyaan-pertanyaan yang lebih spesifik atau kompleks.
Saran-saran ini akan menjadi dasar untuk pengembangan lebih lanjut, guna meningkatkan
kualitas layanan chatbot ke depannya.

Tabel 4.1 User Acceptance Test

No. | Pertanyaan User Jawaban yang di harapkan Hasil Kesimpulan
sesuai Pattern Pengamatan
1 Apa itu zakat? Zakat adalah kewajiban bagi Jawaban Valid
umat Islam yang mampu Sesuai
untuk memberikan sebagian Pattern
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dari harta mereka kepada

yang membutuhkan.

Harus kaya
dulukah baru boleh

berzakat?

Zakat wajib bagi mereka
yang hartanya telah

mencapai nisab dan haul,

tidak hanya orang kaya.

Jawaban

Sesuai

Pattern

Valid

Apakah zakat harus Zakat bisa dibayar dalam Jawaban Valid
dalam bentuk bentuk uang atau barang Sesuai
uang? sesuai dengan nilai yang Pattern
ditentukan.
Apa itu LAZISMU adalah Lembaga Jawaban Valid
LAZISMU? Amil Zakat, Infaq, dan Sesuai
Shadagah Muhammadiyah Pattern
yang mengelola dan
menyalurkan zakat, infaq,
dan sedekah.
Apakah zakat yang | Ya, zakat yang dibayarkan Jawaban Valid
dibayarkan melalui melalui LAZISMU sah Sesuai

LAZISMU sah?

karena mereka adalah

Pattern
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lembaga resmi yang diakui

pemerintah.

jiwa dan menunaikan

kewajiban sebagai Muslim.

8 Apa itu sedekah Sedekah subuh adalah Jawaban Valid
subuh? sedekah yang dilakukan pada Sesuai
waktu subuh dengan harapan Pattern
mendapatkan berkah lebih
dari Allah.
9 | Siapayang berhak | Infaq dapat diberikan kepada | Jawaban Valid
menerima infaq? siapa saja yang Sesuai
membutuhkan, tidak terbatas Pattern
pada asnaf penerima zakat.
10 Apakah hadiah Hadiah tidak wajib dizakati, Jawaban Valid
wajib dizakati? kecuali jika diakumulasikan Sesuai
dengan harta lain yang telah Pattern
mencapai nisab dan haul.
11 | Apaniat membayar | Niat membayar zakat fitrah Jawaban Valid
zakat fitrah? adalah untuk menyucikan Sesuai
Pattern
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12 | Apakah ada pahala | Ya, pahala sedekah sangat Jawaban Valid
khusus untuk besar, termasuk keberkahan Sesuai
sedekah? rezeki dan penghapusan Pattern

dosa.

13 Siapa saja yang Zakat fitrah diberikan Jawaban Valid
berhak menerima kepada fakir miskin yang Sesuai
zakat fitrah? membutuhkan. Pattern

14 Apa hukumnya Menunda pembayaran zakat Jawaban Valid
menunda tanpa alasan yang sah adalah Sesuai
pembayaran zakat? dosa dan harus segera Pattern

16

Apakah sedekah

yang diberikan
secara anonim
lebih utama
dibandingkan yang
diketahui

penerima?

ditunaikan ketika mampu.

Sedekah yang dilakukan
secara sembunyi-sembunyi
dan pada saat kondisi sulit

lebih utama.

Jawaban

Sesuai

Pattern

Valid
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Ramadan sebagai penyucian
jiwa dan penyempurna

puasa.

17 | Apakah LAZISMU Ya, LAZISMU menerima Jawaban Valid
menerima sedekah dan menyalurkan sedekah Sesuai
jariyah? jariyah untuk berbagai Pattern
proyek jangka panjang yang
bermanfaat.
18 Apa itu zakat Zakat fitrah adalah zakat Jawaban Valid
fitrah? yang wajib dikeluarkan oleh Sesuai
setiap Muslim pada bulan Pattern

20

Apakah harta

warisan wajib

dizakati?

Harta warisan wajib dizakati
jika telah mencapai nisab

dan haul.

Jawaban

Sesuai

Pattern

Valid

45. Analisis Hasil Penelitian

Setelah melakukan berbagai pengujian pada chatbot, analisis hasil menunjukkan

bahwa secara umum, chatbot ini telah berhasil memenuhi sebagian besar kebutuhan
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pengguna dan memberikan respons yang memadai. Meskipun demikian, terdapat beberapa

area yang perlu diperhatikan untuk pengembangan lebih lanjut. Analisis hasil pengujian ini

dibagi

menjadi dua bagian: keunggulan dan kekurangan dari chatbot yang

diimplementasikan.

45.1.

a)

b)

Keunggulan

Respons Cepat: Salah satu keunggulan utama dari chatbot ini adalah
kemampuannya untuk memberikan respons dengan cepat. Waktu respons rata-rata
kurang dari 2 detik, yang menjadikannya sangat efisien dalam melayani kebutuhan
informasi pengguna. Kecepatan ini sangat penting karena pengguna cenderung
menginginkan jawaban yang segera saat berinteraksi dengan chatbot, terutama
dalam konteks layanan pelanggan. Respons cepat juga meningkatkan kepuasan
pengguna, karena mereka merasa bahwa permintaan mereka segera ditangani tanpa
harus menunggu lama.

Kemudahan Akses: Chatbot ini diintegrasikan dengan platform komunikasi yang
digunakan sehari-hari oleh banyak pengguna, seperti WhatsApp dan Telegram.
Dengan menyediakan akses melalui platform ini, chatbot menjadi lebih mudah
diakses oleh pengguna tanpa perlu menginstal aplikasi tambahan atau mempelajari
antarmuka baru. Hal ini meningkatkan tingkat adopsi dan kenyamanan pengguna,
karena mereka dapat berinteraksi dengan chatbot menggunakan alat yang sudah
familiar.

Akurasi Jawaban: Chatbot menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan sederhana, seperti "Apa itu Lazismu?" atau
"Bagaimana cara berdonasi?". Tingkat akurasi yang tinggi ini membuat chatbot
dapat diandalkan untuk memberikan informasi dasar yang sering ditanyakan oleh
pengguna. Penggunaan model NLP yang efektif dalam mengidentifikasi dan

merespons pertanyaan sederhana adalah salah satu faktor kunci keberhasilan ini.
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b)
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Akurasi yang tinggi juga menciptakan kepercayaan pengguna terhadap chatbot
sebagai sumber informasi yang dapat diandalkan.

Kekurangan

Kesulitan dalam Memahami Konteks: Meskipun chatbot ini memiliki akurasi yang
baik untuk pertanyaan sederhana, ia masih mengalami kesulitan dalam menangani
pertanyaan yang lebih kompleks dan membutuhkan pemahaman konteks yang
mendalam. Misalnya, ketika dihadapkan dengan pertanyaan seperti "Bagaimana
cara mengurus zakat mal?" atau "Apa saja program Lazismu tahun ini?", chatbot
kadang-kadang memberikan jawaban yang tidak sepenuhnya memadai.
Kekurangan ini menunjukkan bahwa kemampuan chatbot dalam memahami
konteks dan menangani variasi pertanyaan yang lebih luas masih perlu
ditingkatkan. Kesulitan dalam memahami konteks dapat mengurangi efektivitas
chatbot dalam menangani pertanyaan-pertanyaan yang lebih rumit, yang dapat
mengakibatkan penurunan kepuasan pengguna.

Ketergantungan pada Dataset: Akurasi chatbot sangat bergantung pada kualitas
dan kelengkapan data yang digunakan untuk melatih model NLP. Jika dataset yang
digunakan untuk pelatihan tidak mencakup berbagai variasi pertanyaan atau
kurang representatif dari skenario dunia nyata, maka performa chatbot dapat
terpengaruh. Hal ini terlihat dari beberapa kasus di mana chatbot gagal
memberikan jawaban yang memadai untuk pertanyaan-pertanyaan kompleks. Oleh
karena itu, peningkatan dataset dengan lebih banyak data pelatihan yang mencakup
berbagai skenario dan konteks yang lebih luas sangat diperlukan untuk
meningkatkan kinerja chatbot. Ketergantungan ini menekankan pentingnya proses
pengumpulan data yang berkelanjutan dan upaya untuk terus memperbarui model

berdasarkan data yang lebih kaya dan relevan.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai perancangan dan

implementasi chatbot menggunakan metode Natural Language Processing (NLP) untuk

pelayanan informasi pada Lazismu Kota Medan, beberapa kesimpulan dapat diambil:

1)

2)

3)

4)

Efektivitas Chatbot: Chatbot yang dirancang telah terbukti efektif dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan dasar yang sering diajukan oleh pengguna. Dengan
integrasi ke platform Telegram dan WhatsApp, chatbot ini dapat diakses dengan
mudah oleh pengguna, memberikan respons yang cepat, dan memiliki tingkat
akurasi yang tinggi dalam menangani pertanyaan sederhana.

Pengujian fungsionalitas dan evaluasi akurasi model NLP pada chatbot Lazismu
menunjukkan hasil yang memuaskan dengan beberapa area yang memerlukan
perbaikan. Secara umum, chatbot berhasil menangani pertanyaan sederhana
dengan tingkat akurasi yang tinggi (95%), sementara untuk pertanyaan yang lebih
kompleks, tingkat akurasi sedikit menurun menjadi 85%. Meskipun demikian,
performa chatbot tetap dapat diterima dan memuaskan untuk kebutuhan pengguna.
Evaluasi lebih mendalam menggunakan Confusion Matrix menghasilkan metrik-
metrik penting seperti precision (0.92), recall (0.88), dan F1-Score (0.90), yang
menunjukkan bahwa model NLP memiliki keseimbangan yang baik antara akurasi
dan kemampuan untuk mengklasifikasikan pertanyaan pengguna. Hal ini
menandakan bahwa chatbot mampu memahami dan merespon sebagian besar
pertanyaan dengan baik, meskipun terdapat beberapa area yang memerlukan
peningkatan, terutama dalam menangani pertanyaan yang lebih kompleks.

User Acceptance Test (UAT) yang melibatkan 20 pengguna Lazismu

menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi dengan skor rata-rata 4,5 dari 5.
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Pengguna memberikan feedback positif terkait kecepatan respon, kemudahan
akses informasi, dan pengalaman penggunaan secara keseluruhan. Beberapa saran
perbaikan, seperti penambahan fitur interaksi yang lebih mendalam dan
peningkatan akurasi untuk pertanyaan spesifik, akan menjadi pertimbangan dalam

pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas layanan chatbot.

Saran

Untuk pengembangan dan pemanfaatan lebih lanjut dari chatbot ini, beberapa saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Peningkatan Pemahaman Konteks: Diperlukan penelitian dan pengembangan lebih
lanjut pada algoritma pemrosesan bahasa alami yang dapat lebih baik dalam
memahami dan memproses konteks dari pertanyaan yang diajukan pengguna.
Penggunaan teknik machine learning yang lebih canggih, seperti deep learning,
bisa dipertimbangkan untuk meningkatkan kemampuan chatbot dalam memahami
konteks yang lebih kompleks.

Pengembangan Dataset: Disarankan untuk terus mengembangkan dan memperluas
dataset yang digunakan untuk melatih model NLP. Hal ini bisa dilakukan dengan
mengumpulkan lebih banyak data percakapan dari interaksi pengguna dengan
chatbot dan menambahkan lebih banyak variasi pertanyaan, termasuk yang lebih
kompleks dan kontekstual.

Pengembangan Fitur Tambahan: Fitur tambahan seperti kemampuan untuk
memproses pembayaran zakat atau donasi langsung melalui chatbot dapat
dipertimbangkan untuk meningkatkan nilai tambah dari chatbot ini. Selain itu,
integrasi dengan layanan berbasis Al yang lebih canggih dapat membantu

meningkatkan fungsionalitas chatbot secara keseluruhan.
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